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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan antara zakat
produktif program pemberdayaan petani sehat (P3S) Dompet Dhuafa dan
bantuan zakat dan non mustahiq anggota program nasional pemberdayaan
masyarakat (PNPM) dengan bantuan non zakat perspektif magaashidus syariah.
Hasil analisis uji beda ANOVA diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,010
berada dibawah 0,05, dengan demikian terdapat perbedaan signifikan antara
variabel bantuan zakat (X) terhadap kesejahteraan mustahiq dari sudut
pandang magqaashidus syariah (Y) dibandingkan dengan bantuan kepada non
mustahiq. Dana zakat memberikan kontribusi kesejahteraan kepada mustahiq
sebesar 87%, sedangkan dana non zakat memberikan kontribusi kesejahteraan
kepada non mustahiq sebesar 59%. Kesimpulan penelitian terdapat perbedaan
kesejahteraan antara mustahiq dan non mustahiq. Sudut pandang magaashidus
syariah bahwa zakat memberikan kesejahteraan secara agama, akal, jiwa, harta
dan keturunan. Zakat sebagai syariat dari Allah swt untuk kemaslahatan umat
manusia dapat memenuhi kelima aspek magaashidus syariah dalam studi kasus
yang dilakukan pada mustahiq P3S Dompet Dhuafa dan non mustahiq PNPM.

Kata kunci : zakat; kesejahteraan; mustahigq.

ABSTRACT

This study aims to analyze the comparison between the productive zakat of the
empowerment of healthy farmers (P3S) Dompet Dhuafa and the donation of zakat and
non-mustahiq members of the national community empowerment program (PNPM)
with the help of non-zakat perspective Magaashidus sharia. ANOVA different test
analysis results obtained a significance level of 0.010 under 0.05, thus there is a
significant difference between the variables of zakat (X) on the welfare of mustahiq from
the perspective of maqaashidus sharia (Y) compared to assistance to non mustahiq.
Zakat funds contribute welfare to mustahiq by 87 %, while non-zakat funds contribute
welfare to non mustahiq by 59%. The conclusion of the study there are differences in
welfare between mustahiq and non mustahiq. The perspective of magaashidus sharia is
that zakat provides welfare in terms of religion, reason, soul, wealth and progeny. Zakat
as a Shari'a from Allah Almighty for the benefit of mankind can fulfill the five aspects
of maqaashidus sharia in a case study conducted on P3S Dompet Dhuafa and non
mustahiq PNPM.
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PENDAHULUAN

Permasalahan ekonomi akan terus terjadi dari masa ke masa, karena
ekonomi merupakan salah satu faktor terpenting terhadap kemajuan suatu
pemerintahan maka konsep kesejahteraan terus dikembangkan. Tujuan
kesejahteraan yang pada mulanya hanya melihat indikator pembangunan
ekonomi telah berubah menjadi indikator (Qordhowi,2005) pembangunan
manusia karena tantangan pembangunan juga terjadi sangat dinamis.Dari
tahun ke tahun berbagai upaya terus dikembangkan untuk mewujudkan
pembangunan yang bertujuan mengentaskan kemiskinan. Berangkat dari
target pembangunan manusia yang telah dikembangkan, pembangunan
manusia yang telah digagas dan dikembangkan tersebut tidak membawa
dampak pada kesejahteraan lingkungan, dimana yang terjadi adalah bahwa
dari waktu ke waktu terjadi kerusakan lingkungan yang mengkhawatirkan.

Kesejahteraan berkelanjutan dapat terhambat oleh ketimpangan
ekonomi yang terjadi, sehinggadibutuhkan instrumen keadilan yang sifatnya
alokatif dan distributif. Maka disini lembaga zakat akan memastikan bahwa
ada redistribusi bersamaan pendapatan dan output dalam mendukung
orang yang kurang beruntung di tingkat mikro. Redistribusi tahunan
kekayaan dan redistribusi tersebut akan menentukan keadaan
makroekonomi(Tahir: 2003).

Upaya meningkatkan kesejahteraan tersebut, pemerintah sebagai
regulator memerlukan instrumen. Salah satu instrumen kebijakan publik
yang ditawarkan Islam untuk Indonesia yang mayoritas penduduknya
muslim ini adalah zakat, dimana zakat yang merupakan rukun Islam
keempat tersebut adalah mutlak wajib. Berdasarkan data nasional zakat
memiliki potensi sangat besar. PIRAC (Public Interest Research and Advocacy
Center) menemukan potensi zakat mencapai Rp 4,3 triliun. Menurut survey
terbaru yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) bersama
dengan Institut Pertanian Bogor (IPB) dan IRTI-IDB pada 2011 menemukan
bahwa potensi zakat nasional mencapai Rp 217,3 triliun dari total
pendduduk muslim di Indonesia. Maka, hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa zakat apabila dikelola dengan baik, mampu menjadi
kekuatan dalam membangun kondisi perekonomian suatu negara dan
masyarakat.

Conference Papers of Fourth International Conference on Islamic Economic
and BankingdiLoughborough University pada tahun 2000 menyebutkan
bahwa zakat merupakan instrumen penting dan signifikan dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di dalam Islam yang
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merupakan fungsi redistribusi income. Program pemberdayaan zakat kini
telah banyak bertransformasi dari ranah amal-sosial ranah pemberdayaan
dan pengembangan masyarakat. Dengan demikian, terbuka peluang yang
lebar untuk mengkoordinasikan zakat dengan program-program
pengentasan kemiskinan sekaligus pemberdayaan masyarakat berbasis
magqaashidus syariah dimana faktor keberlangsungan lingkungan termasuk
di dalamnya.

Penelitian ini memiliki dua pertanyaan inti yang dijawab dalam sebuah
analisis perbandingan. Yang pertama apakah program zakat produktif pada
Program Pemberdayaan Petani Sehat (P3S) Dompet Dhuafa telah memberikan
kesejahteraan kepada masyarakat sesuai konsep magqaashidus syariah. Dan yang
kedua, apakah ada perbedaan dan seberapa jauh perbedaan kesejahteraan
masyarakat ekonomi lemah kategori mustahiq anggota P3S Dompet Dhuafa
dengan bantuan zakat dan non mustahiq anggota Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) dengan bantuan non zakat perspektif
magqaashidus syariah.

Perbedaan signifikan penelitian dengan penelitian terdahulu, bahwa
penelitian ini menggunkan analisis uji beda ANOVA yang tidak dipergunakan
dalam penelitain sebelumnya, kemudian perbedaan lainya bahwa penelitian ini
mengukur terhadap kesejahteraan mustahiq dari sudut pandang magaashidus
syariah memperbandinkn bantuan kepada mustahiq bandingkan dengan
bantuan kepada non mustahiq. Skoring kuesioner menyatakan dana zakat
memberikan kontribusi kesejahteraan kepada mustahiq sebesar 87%. Sedangkan
dana non zakat memberikan kontribusi kesejahteraan kepada non mustahiq
sebesar 59%.
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LANDASAN TEORI

Zakat merupakan ibadah di bidang harta yang kaitannya bukan saja
kepada Tuhan, tetapi juga berimplikasi kepada sesama manusia secara
keseluruhan (Qadir: 1998). Al Ghazali dan Asy-Syathibi, Karim (2003)
menjelaskan kesejahteraan suatu masyarakat tergantung kepada pencarian
serta pemeliharaan lima tujuan dasar, yaitu: pertama : agama (din), kedua :
jiwa (nafs), Ketiga : akal (agl), keempat : keturunan (nasl), serta kelima : harta
(maal). lima tujuan dasar tersebut adalah kebutuhan dasar manusia,
merupakan kelompok mutlak harus dipenuhi sehingga manusia dapat hidup
bahagia di dunia sampai akhirat. jika kesejahteraan dinilai dari segi materi,
dengan penghasilan yang mencukupi kebutuhan dasar seseorang dan
keluarganya, biasanya cenderung akan melahirkan ketenangan dalam hidup
dan kehidupannya, termasuk mempertahankan dan menjalankan kegiatan
agamanya (Hafidhuddin, 2007). Seperti kewajiban zakat yang merupakan
salah satu syariat yang ditetapkan setelah shalat, yaitu untuk melindungi
agama, melindungi jiwa, melindungi keturunan, melidungi akal serta
melindungi harta. Syariat Islam pada dasarnya ditetapkan untuk menjaga
keberlangsungan kehidupan dasar manusia. Gambarannya seperti skema di
bawah ini.

Gambar 2.3 Maqaashidus Syariah
Nafs
/ (Jiwa) \
Mal Din
(Harta) (Iman)

Nasl Adl
(Keturunan) (Akal)
<

Sumber: Muhammad Zuhdi Marsuki, 2011

Berdasarakan gambar di atas, bahwa Islam mempunyai banyak hal
mngenai peraturan kegiatan manusia, bukan hanya mencakup aspek
ekonomi saja. Syariah yang ditetapkan mencakup dua aspek, yaitu aspek
ibadah dan muamalah. Tujuan dari syariah adalah kesejahteraan manusia,
yaitu apakah barang tersebut mempunyai utilitas. Banyak sekali kriteria
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yang menjadi dasar seseorang memutuskan apakah suatu barang
mempunyai utilitas. Tidak demikian halnya dengan maslahah. Kriteria
maslahah ini adalah mampu meningkatkan konsistensi dan validitas

kebijakan ekonomi karena kriteria untuk pengambilan keputusan adalah
telah diketahui.

Konsep Kesejahteraan Perspektif Maqgaashidus syariah
Sustainable Development (Hifdzun nasl) Dalam Magqaashidus Syariah

Salah satu aspek pemeliharaan dalam konsep magaashidus syariah
adalah hifdzun nasl (pemeliharaan keturunan) yang di dalamnya mencakup
pemeliharaan kelestarian dan keberlangsungan kehidupan yang merupakan
tujuan dari konsep pembangunan kesejahteraan berkelanjutan (sustainable
development). Hasan (2007), Islam memperhatikan pembangunan ekonomi
secara pertumbuhan kematangan manusia, kemajuan materi harus
menunjang kematangan spiritual. tujuan pentingharus menjadi prioritas
sebagaimana: pertumbuhan harus diikuti dengan tenaga kerja penuh,
stabilitas ekonomi, keadilan distributif dan kepedulian terhadap alam. Hal
tersebut termasuk dalam salah satu variabel yang terkandung dalam
magqaashid syariah berupa hifdzun nasl (penjagaan keturunan), yang tidak
terlepas dari norma-norma syariah.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini kuantitatif. Teknik analisis data statistic SPSS
dengan pendekatan studi eksploratif dan komparatif. teknik pengumpulan
data penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner dan wawancara,
data sekunder dokumen-dokumen yang berkaitan dengan P3S Dompet
Dhuafa yang disalurkan melalui pemberian zakat produktif. Sampel yang
digunakan adalah 60 responden yang terdiri dari 30 responden mustahiq
Program Pemberdayaan Petani Sehat (P3S) Dompet Dhuafa dan 30
responden non-mustahiq Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Intrumen Penelitian

Kuesioner sejumlah 30 pertanyaan dengan 60 responden terdiri atas 30
responden mustahiq dan 30 responden non mustahiq dinyatakan reliabel jika
mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0,60 (> 0,60). Hasil
selengkapnya bisa diperhatikan pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Reliability Statistics

Cronbac
h's Alpha
Based on
Cronbach  Standardi
's zed
Alpha Items N of
Items
548 791 25

Pada tabel c
reliabel karena mempunyai nilai koefisien alpha yang lebih besar
dari 0,60 (> 0,60) sehingga dinyatakan reliabel.
Uji Hipotesis Menggunakan ANOVA

Hasil pengujian hipotesis secara simultan dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.13 Hasil Uji Beda

ANOVA

Sum of Mean

Squares Df  Square F Sig.
crnnrenreg 3.344 14 239 24 .010
sBetwee 97
n
Groups
Within 4.306 45 .096
Groups
Total 7.650 59

a. Predictors: (Constant),zakat
b. Dependent Variablekesejahteraan

Sumber data : output SPS5 yang diolah, 2016
Diketahui dari hasil tabel diatas bahwa tingkat signifikansinya adalah
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0,010 yang berada di bawah 0,05, artinya terdapat perbedaan signifikan
antara variabel bantuan zakat (X) terhadap kesejahteraan mustahiq dari
sudut pandang maqgaashidus syariah (Y) dibandingkan dengan bantuan
kepada non mustahig.

Deskripsi Hasil Penelitian
Dari analisis data penelitian seperti yang telah dikemukakan di atas
bisa diperhatikan hasil penelitian yaitu: Apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara bantuan dana hibah dengan pendekatan yang sama yang
diberikan kepada non mustahiq dari sudut pandang magaasihidus syariah.
Pada nilai koefisien yang telah diuraikan sebelumnya menunjukan

bahwa:

Y Mustahiq = X1+X2+X3+X4+X5
Y Non Mustahiq = X1+X2+X3+X4+X5
Dimana:

Y = Kesejahteraan

X1 = Pemeliharaan Agama
X2 = Pemeliharaan akal

X3 = Pemeliharaan harta

X4 = Pemeliharaan harta

X5 = Pemeliharaan keturunan

Untuk diidentifikasi perbedaan kesejahteraan diantara mustahiq
perbedaan kesejangan diantara mustahiq dan non mustahiq dari kelima
pengukuran mustahiq syariah. Kemudian setelah diidentifikasi
perbedaannya, maka diidentifikasi seberapa signifikan perbedaan variabel
independent terhadap variabel dependentnya dari nilai ANOVA.
Sebagaimana sudah diuraikan di atas, bahwa nilai koefisien signifikansi
0,010 artinya perbedaan kesejahteraan yang signifikan antara mustahiq dan
non mustahiq dengan bantuan dan pendampingan yang hampir sama.

Hasil  perhitungan skoring di  pembahasan  sebelumnya
direpresentasikan bahwa 30 responden mustahiq yang memperoleh bantuan
zakat dari Dompet Dhuafa memenubhi kriteria sejahtera karena memiliki skor
di atas 50 dan dibutikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,010. Sedangkan
data non mustahiq yang memperoleh bantuan dari PNPM direpresentasikan
bahwa 30 responden non mustahiq sejumlah 70% memenuhi kriteria
sejahtera karena memiliki skor di atas 50 dan dibutikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,010. Perbedaan mustahiq dan non mustahiq dapat
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Tabel 4.16 Perbedaan persentase kesejahteraan mustahiq dan

non mustahiq dari sudut pandang pemeliharaan agama

Total 134 Total Non 132
Mustahiq Mustahiq
Presentasi 89,3333 Presentasi 88

Dari tabel di atas diperoleh hasil persentase kesejahteraan mustahiq
dari sudut pandang pemeliharaan agama sebesar 89,3%, sedangkan hasil
untuk non mustahiq adalah sebesar 88%. Perbedaan keduanya tidak
signifikan sehingga variabel pemeliharaan agama pada zakat maupun
bantuan non zakat hampir sama memberikan pemeliharaan agama kepada
mustahiq dan non mustahiq.

Tabel 4.17 Perbedaan persentase kesejahteraan mustahiq dan non
mustahiq dari sudut pandang pemeliharaan akal

Total Mustahiq 128 Total Mustahiq 79
Presentasi 85,3333 Presentasi 52,6667

Tabel di atas diperoleh hasil persentase kesejahteraan mustahiq dari
sudut pandang pemeliharaan akal sebesar 85,3%, sedangkan hasil untuk non
mustahiq adalah sebesar 52,6%. Perbedaan keduanya cukup signifikan
sehingga variabel pemeliharaan akal pada zakat maupun bantuan non zakat
berbeda dalam memberikan pemeliharaan akal kepada mustahiq dan non
mustahiq. Sehingga zakat memberikan kesejahteraan lebih tinggi pada aspek
akal dari pada bantuan non zakat.

Tabel 4.18 Perbedaan persentase kesejahteraan mustahiq dan non
mustahiq dari sudut pandang pemeliharaan jiwa

Total Mustahiq | 145 Total Non Mustahiq 97

Presentasi 96,6667 Presentasi 64,6667
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Tabel di atas diperoleh hasil persentase kesejahteraan mustahiq dari
sudut pandang pemeliharaan jiwa sebesar 96,6 %, sedangkan hasil untuk non
mustahiq adalah sebesar 64,6%. Perbedaan keduanya cukup signifikan
sehingga variabel pemeliharaan jiwa pada zakat maupun bantuan non zakat
berbeda dalam memberikan pemeliharaan jiwa kepada mustahiq dan non
mustahiq. Sehingga zakat memberikan kesejahteraan lebih tinggi pada aspek
jiwa dari pada bantuan non zakat.

Tabel 4.19 Perbedaan persentase kesejahteraan mustahiq dan non
mustahiq dari sudut pandang pemeliharaan harta

Total Mustahiq 134 Total Non 60
Mustahiq
Presentasi 89,33333 Presentasi 40

Tabel di atas diperoleh hasil persentase kesejahteraan mustahiq dari
sudut pandang pemeliharaan harta sebesar 89,3%, sedangkan hasil untuk
non mustahiq adalah sebesar 40%. Perbedaan keduanya sangat signifikan
sehingga variabel pemeliharaan harta pada zakat maupun bantuan non zakat
berbeda dalam memberikan pemeliharaan harta kepada mustahiq dan non
mustahiq. Sehingga zakat memberikan kesejahteraan lebih tinggi pada aspek
harta dari pada bantuan non zakat.

Tabel 4.20 Perbedaan persentase kesejahteraan mustahiq dan non
mustahiq dari sudut pandang pemeliharaan keturunan

Total Mustahiq 108 Total Non | 55
Mustahiq
Presentasi 72 Presentasi 36,66667

Tabel di atas diperoleh hasil persentase kesejahteraan mustahiq dari
sudut pandang pemeliharaan keturunan termasuk di dalamnya faktor
kelestarian lingkungan sebesar 72%, sedangkan hasil untuk non mustahiq
adalah sebesar 36,6%. Perbedaan keduanya cukup sehingga variabel
pemeliharaan keturunan pada zakat maupun bantuan non zakat berbeda
dalam memberikan pemeliharaan keturunan kepada mustahiq dan non
mustahiq. Sehingga zakat memberikan kesejahteraan cukup tinggi pada
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aspek keturunan dari pada bantuan non zakat Maka, hasil analisis dari uji
beda yang dilakukan dengan analisis anova dinyatakan bahwa pemberian
dana zakat dan pembinaan yang dilakukan memberikan kontribusi
kesejahteraan dengan persentase 87% dari total kesejahteraan 100%.
Sedangkan kesejahteraan non mustahiq dengan sasaran dan treatment yang
hampir serupa dengan bantuan zakat memberikan kesejahteraan dengan
persentase 59% dari total kesejahteraan 100%. Maka, kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa terdapat perbedaan kesejahteraan antara
mustahiq dan non mustahiq. Sehingga dari sudut pandang magaashidus
syariah diketahui bahwa secara perhitungan magqaashidus syariah zakat
memberikan kesejahteraan secara agama, akal, jiwa, harta dan keturunan
termasuk di dalamnya unsur lingkungan yang sering diabaikan. Zakat
sebagai salah satu syariat yang ditetapkan Allah SWT untuk kemaslahatan
umat manusia dapat memenuhi kelima aspek magqaashidus syariah dalam
studi kasus yang dilakukan pada mustahiq Program Pemberdayaan Petani
Sehat Klaster Mandiri Dompet Dhuafa dan non mustahiq Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang analisis zakat terhadap kesejahteraan
mustahiq dan non mustahiq perspektif maqgaashidus syariah (Studi kasus pada
Program Permberdayaan Petani Sehat (P3S) Gapoktan Al-Ikhwan Dompet
Dhuafa dan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) adalah
sebagai berikut: dari hasil uji beda anova diketahui bahwa tingkat
signifikansi adalah 0,010 yang berada di bawah 0,05, artinya terdapat
perbedaan signifikan antara variabel bantuan zakat (X) terhadap
kesejahteraan mustahiq dari sudut pandang magqgaashidus syariah (Y)
dibandingkan dengan bantuan kepada non mustahiq.
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